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Abstrak 
Pada penelitian ini dilakukan kajian dampak penggunaan sumur resapan sebagai upaya konservasi air 
terhadap kinerja sistem drainase di wilayah permukiman. Analisis diawali menghitung perubahan 
tata guna lahan selama 10 tahun (2006-2015) menggunakan program ArcGIS 10.2 dan menentukan 
beberapa tipe bangunan dominan pada kawasan tersebut. Tahap analisis selanjutnya menghitung 
kedalaman efektif sumur resapan pada setiap tipe bangunan dengan analisis intensitas hujan 
menggunakan metode intensitas-durasi-frekuensi(IDF) Mononobe dan pola distribusialternating 
block method (ABM). Penggunaan sumur resapan pada setiap bangunan permukiman dan 
perkantoran akan merubah besar debit limpasan yang akan masuk pada saluran drainase 
dikarenakan aliran dari atap bangunan tersebut akan masuk pada sumur resapan sehingga 
berpengaruh terhadap kapasitas tampungan drainase yang telah ada. Hasil penelitian menunjukkan 
selama 10 tahun luas permukiman telah meningkat dengan persentase sebesar 2,38% sedangkan 
daerah vegetasi menurun sebesar 4,17%. Dimensi sumur resapan pada tipe rumah kecil 
menggunakan intensitas hujan metode IDF Mononobe memerlukan kedalaman efektif sebesar 1,06 
meter, sedangkan metode ABM memerlukan kedalaman efektif  sebesar  1,97 meter. Perubahan 
debit puncak limpasan permukaan akibat adanya sumur resapan pada kawasan cukup signifikan, 
penurunan mencapai 70,67%. Penurunan debit limpasan permukaan mempengaruhi kapasitas suatu 
saluran drainase dimana dimensi saluran drainase yang ada masih mampu menampung aliran debit 
yang akan masuk. 
Kata kunci:tata guna lahan, IDF, ABM, sumur resapan, kapasitasdrainase. 
 
Pendahuluan 
Perkembangan kawasan hunian yang tidak terkendali disinyalir sebagai penyebab meningkatnya 
frekuensi dan besaran banjir serta genangan di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, setiap 
perkembangan kota harus diikuti dengan perbaikan sistem drainase. Drainase perkotaan melayani 
pembuangan kelebihan air pada suatu kota yang mengalirkan melalui muka tanah (surfacedrainage) 
atau bawah muka tanah (subsurface drainage). Drainase perkotaan seharusnya terpadu dengan 
sanitasi, sampah, pengendalian banjir kota dan lain-lain (Hasmar Halim, 2002). 
Dampak dari perubahan tata guna lahan yaitu pada drainase perkotaan, apabila terjadi hujan dengan 
intensitas besar saluran drainase akan meluap memenuhi ruas jalan di beberapa bagian kota, 
contohnya pada wilayah Kelurahan Temindung Permai, Kota Samarinda. Hal ini terjadi karena 
berkurangnya daerah resapan air dengan meningkatnya daerah yang ditutupi oleh perkerasan yang 
mengakibatkan waktu terkumpulnya air (timeof concentration) jauh lebih pendek dan koefisien 
pengaliran meningkat sehingga akumulasi air yang terkumpul melampaui kapasitas drainase yang 
ada. Gejala ini ditunjukkan dengan adanya air yang meluap (overtopping) dari saluran drainase yang 
memenuhi jalan-jalan perkotaan sehingga memungkinkan terjadinya genangan. 
Dengan meninjau uraian di atas dan permasalaahan yang terjadi maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
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1. mengkaji perubahan lahan terbangun di Kelurahan Temindung Permai yang terjadi pada tahun 
2006 sampai dengan 2015, 
2. menganalisis pengaruh perubahan lahan terbangun terhadap debit banjir yang terjadi pada 
kawasan Kelurahan Temindung Permai, 
3. melakukan kajian dampak penanganan banjir menggunakan sumur resapan terhadap kinerja 
sistem drainase pada Kelurahan Temindung Permai. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
1. memberikan informasi dan pemahaman kepada pemerintah daerah dan masyarakat setempat 
mengenai dampak perkembangan lahan terbangun terhadap peningkatan debit limpasan yang 
berpotensi menimbulkan masalah banjir, 
2. melakukan evaluasi untuk bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam pengelolaan 
wilayah permukiman berkelanjutan terkait dengan kinerja sistem drainase khususnya di wilayah 
Kelurahan Temindung Permai, 
3. menghasilkan referensi tambahan khususnya mengenai manfaat sumur resapan dalam 
meningkatkan kinerja sistem drainase permukaan di wilayah permukiman. 
 
Limpasan Permukaan 
Limpasan permukaan (surface runoff) adalah bagian dari curah hujan yang mengalir di atas 
permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan lautan dimana berlangsung ketika jumlah curah 
hujan melampaui laju infiltrasi air ke dalam tanah. Setelah laju infiltrasi terpenuhi, air mulai 
mengisi cekungan-cekungan pada permukaan tanah. Setelah pengisian air pada cekungan tersebut 
selesai, air kemudian dapat mengalir di atas permukaan tanah bebas (Chay Asdak, 2004). 
 
Koefisien Limpasan 
Koefisien limpasan(C) merupakan bilangan yang menunjukkan perbandingan antara besarnya 
limpasan permukaan dengan besarnya curah hujan. Nilai koefisien limpasan salah satunya 
tergantung pada penggunaan lahan suatu daerah tangkapan air (DTA). Nilai koefisien limpasan 
digunakan sebagai salah satu indicator kondisi fisik suatu kawasan. Nilai tersebut berkisar antara 0-
1. Semakin mendekati nilai 0 maka semakin baik kondisi suatu kawasan tersebut, sedangkan 
semakin mendekati nilai 1 maka kondisi kawasan tersebut semakin kritis (Suripin, 2004). Semakin 
besarnilai C artinya air yang menjadi limpasan semakin besar sehingga air yang menjadi cadangan 
air tanah berkurang dan memperbesar kemungkinan terjadinya banjir (Chay Asdak,2004). 
 
Intensitas Durasi Frekuensi Hujan 
Analisis IDF dilakukan untuk memperkirakan debit aliran puncak berdasar data hujan titik (satu 
stasiun pencatat hujan). Data yang digunakan adalah data hujan dengan intensitas tinggi yang terjadi 
dalam waktu singkat, seperti hujan 5, 10, 15,...., 120 menitan atau lebih. Untuk itu diperlukan data 
hujan dari stasiun pencatat hujan otomatis. Dalam mencari intensitas curah  hujan dapat 
menggunakan rumus Mononobe pada persamaan 1. 
 
(1) 
 
dimana: 
  
      = intensitas hujan dengan kala ulang T untuk durasi t (mm/jam), 
   
    = jumlah hujan harian maksimum untuk kala ulang T tahun (mm), 
t       = durasi hujan (jam). 
 
Distribusi Hujan Durasi Pendek 
Hujan yang jatuh pada suatu wilayah tertentu pada umumnya memiliki pola distribusi untuk hujan 
jam-jaman. Pola distribusi ini penting untuk mengetahui setiap kejadian hujan. Umumnya data yang 
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  =
   
 
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tersedia di lapangan adalah curah hujan harian, maka dengan pola ini dapat diperkirakan distribusi 
hujan jam-jaman untuk setiap kejadian hujan harian. Secara empiris, penentuan distribusi hujan 
dapat dilakukan menggunakan pola distribusi ABM. 
ABM merupakan cara sederhana untuk membuat hyetograph (lihat Gambar 1) rencana dari 
distribusi hujan durasi pendek. Hyetograph rencana yang dihasilkan oleh metode ini adalah hujan 
yang terjadi dalam n rangkaian interval waktu yang berurutan dengan durasi Δt selama waktu Td = 
nΔt (Ven T. Chow, 1988). 
 
Gambar 1.Hyetograph pola distribusi ABM. 
 
Debit Maksimum Limpasan Permukaan 
Menghitung debit limpasan yang masuk sebagai fungsi karakteristik luas lahan dapat menggunakan 
metode rasional. Pemakaian metode rasional sangat sederhana dan sering digunakan dalam 
perencanaan drainase perkotaan. Metode rasional didasarkan persamaan 2: 
Q = 0.278 C I A          (2) 
dimana: 
Q= debit banjir maksimum (m³/s), 
C = koefisien limpasan, 
I = intensitas hujan (mm/jam), 
A = luas daerah tangkapan (km2). 
Untuk koefisien limpasan ditentukan berdasarkan penggunaan lahan pada kawasan yang 
bersangkutan. Jika DAS terdiri dari berbagai macam penggunaan lahan dengan koefisien limpasan 
yang berbeda, maka C yang dipakai adalah koefisien DAS yang dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
CDTA =
      
    
          (3) 
dimana: 
Ai= luas lahan jenis penggunaan lahan i (km²), 
 Ci=koefisien limpasan permukaan dengan jenis penggunaan lahan i, 
I= jumlah jenis penggunaan lahan. 
 
Kapasitas Saluran Drainase 
Kapasitas saluran drainase merupakan kemampuan untuk melewatkan sejumlah debit tertentu yang 
melalui saluran tersebut. Kapasitas saluran dipengaruhi oleh dua factor yaitu luas penampang dan 
kecepatan aliran. Kecepatan aliran ditentukan oleh kemiringan saluran, radius hidraulik (hasil bagi 
antara luas penampang dengan perimeter saluran) dan koefisien kekasaran saluran tersebut.  
Kapasitas setiap penampang dihitung berdasarkan rumus berikut: 
Qc = V A           (4) 
V = 
 
 
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R = 
 
 
           (6) 
dimana: 
V = kecepatan aliran rata-rata (m/s), 
n = koefisien kekasaran saluran, 
A = luas penampang basah (m2), 
Qc = debit aliran (m
3/s), 
R = jari-jari hidrolik (m), 
S = kemiringan permukaan aliran, 
P = keliling basah saluran (m). 
Kondisi setiap saluran dan sekitar saluran juga berbeda-beda sehingga berpengaru pada koefisien 
kekasaran suatu saluran. Penentuan kekasaran ekivalen n (kekasaran untuk keseluruhan keliling 
basah penampang saluran), bahwa setiap bagian dari luas memiliki nilai kecepatan rata-rata yang 
sama untuk penampang keseluruhan, yaitu V1 = V2 ... = VN = V (Horton, 1933). Dengan demikian 
koefisien kekasaran ekivalen diperoleh dari persamaan 7: 
n =
     
 ,       
 ,  ⋯       
 ,  
 / 
(      )
 /             (7) 
Nilai keliling basah saluran (P) yang digunakan tergantung dari dimensi saluran drainase sedangkan 
nilai kekasaran saluran (n) yang digunakan berdasarkan tabel nilai kekasaran yang dilakukan dari 
berbagai penelitian. 
 
Hidraulika Sumur Resapan 
Konsep dasar sumur resapan pada hakekatnya adalah suatu sistem drainase dimana air hujan yang 
jatuh pada atap ditampung pada sistem resapan air. 
Secara teoritis, volume dan efisiensi sumur resapan dengan tampang lingkaran dapat dihitung 
berdasarkan keseimbangan air yang masuk ke sumur dan air yang meresap ke dalam tanah (Sunjoto, 
1988) dan dapat dituliskan sebagai berikut: 
H = 
  
  
 {1 −    (
     
   
)}         (8) 
Qo = F K H            (9) 
F = 2 π R           (10) 
dimana: 
H = tinggi muka air dalam sumur (m), 
F = faktor geometrik (m), 
Qi = debit air masuk (m
3/s), 
Qo = debit air meresap (m
3/s), 
T = waktu pengisian (s), 
K = koefisien permeabilitas tanah (m/s), 
R  = jari-jari sumur (m). 
Faktor geometrik tergantung pada berbagai keadaan sumur resapan yang ingin dibuat dimana 
merupakan besaran yang mewakili keliling serta luas tampang sumur, gradient hidraulik, keadaan 
perlapisan tanah serta porositas dinding sumur yang dinyatakan dalam besaran radius sumuran. 
 
Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yang dapat digambarkan dalam bagan alir 
penelitian pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Bagan alir penelitian. 
 
Perubahan Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan penelitian ini terfokus pada tahun 2015 yang dapat dilihat pada Gambar 4 dimana 
didominasi oleh perumahan dan perkantoran. 
Semakin banyak bangunan yang terdapat pada suatu kawasan membuat infiltrasi suatu aliran 
semakin kecil sehingga membuat limpasan pada permukaan semakin besar. 
 
 
Gambar 3.Peta penggunaan lahan pada lokasi penelitian tahun 2015. 
 
1. Penggunaan Lahan Tahun 2006 
Penggunaan lahan tahun 2006 di buat menggunakan program arcGIS 10.2 sebagai perbandingan 
perubahan yang terjadi selama 10 tahun dimana dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.Peta penggunaan lahan pada lokasi penelitian tahun 2006. 
Dari gambar diatas analisis dan interpretasi citra menggunakan program arcGIS menghasilkan 
penggunaan lahan tahun 2006, lihat Tabel 1. 
.Tabel 1.Luasan dan persentase penggunaan lahan tahun 2006 
Penggunaan Lahan 
Luas Presentase 
(Ha) (%) 
Vegetasi 14,73 11,32 
Halaman (beton) 15,54 11,95 
Halaman (tanah berpasir, datar) 6,95 5,34 
Jalan 18,22 14,01 
Landas Pacu (Runway) 3,10 2,39 
Permukiman 51,17 39,35 
Perkantoran 7,63 5,86 
Tanah kosong 8,93 6,87 
Sungai 3,77 2,90 
Total 130,03 100,00 
    
2. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2006 – 2015 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi antara tahun 2006 – 2015 tidak terlalu signifikan, namun 
berkurangnya jumlah vegetasi penutup lahan artinya mempersempit daerah resapan air hujan di 
perkotaan karena meningkatkan jumlah lahan terbangun dan kedap air seperti dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2.Perubahan luas dan persentase penggunaan lahan tahun 2006-2015 
Penggunaan Lahan 
2006 2015 Perubahan 
Luas Presentase Luas Presentase Luas Presentase 
(Ha) (%) (Ha) (%) (Ha) (%) 
Vegetasi 14,73 11,32 9,31 7,16 -5,42  -4,17  
Halaman (beton) 15,54 11,95 18,07 13,90 +2,53 +1,95 
Halaman (tanah berpasir, datar) 6,95 5,34 5,22 4,01 -1,73  -1,33  
Jalan 18,22 14,01 19,31 14,85 +1,09 +0,84 
Landas Pacu (Runway) 3,10 2,39 3,10 2,39 0,00  0,00  
Permukiman 51,17 39,35 54,26 41,73 +3,09 +2,38 
Perkantoran 7,63 5,86 8,72 6,71 +1,09 +0,84 
Tanah kosong 8,93 6,87 8,27 6,36 -0,66  -0,51  
Sungai 3,77 2,90 3,77 2,90 0,00  0,00  
Total 130,03 100,00 130,03 100,00 
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Analisis Frekuensi Hujan Harian Maksimum 
Perhitungan hujan rancangan dilakukan dengan beberapa metode distribusi frekuensi hujan(Tabel 
3). 
Tabel 3.Rekapitulasi hasil perhitungan hujan rancangan 
T 
Kala-Ulang 
(tahun) 
Hujan harian maksimum (mm) 
NORMAL LOG-NORMAL GUMBEL LOG-PEARSON III 
1,1 75,0 77,1 78,6 77,6 
2 100,1 98,4 96,9 97,5 
5 116,5 115,6 114,1 115,2 
10 125,1 125,7 125,6 126,4 
25 134,3 137,5 140,0 140,1 
50 140,2 145,7 150,7 150,2 
100 145,5 153,4 161,4 160,1 
1000 160,5 177,5 196,5 193,1 
Menurut uji Chi Square dan Smirnov-Kolmogorov yang terbaik menggunakan distribusi Log-
Pearson III karena nilai selisih peluang lapangan dengan peluang teroritis lebih kecil daripada nilai 
kritisnya. 
 
Intensitas Curah Hujan Rancangan 
Perhitungan intensitas curah hujan kala ulang rancangan menggunakan metode Mononobe dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Perhitungan intensitas curah hujan rancangan metode Mononobe 
 
Kurva IDF hasil perhitungan tabel diatas disajikan dalam Gambar 5. 
 
 
Gambar 5.Kurva IDF metode Mononobe pada lokasi penelitian. 
 
Analisis Distribusi Hujan Durasi Pendek 
Analisis hyetograph pada penelitian ini dibuat dengan interval waktu 20 menitdengan durasi  
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   
(tahun) (mm) 5 10 15 20 25 30 45 60 90 120 150 180 
  
2 97,50 177,17 111,61 85,17 70,31 60,59 53,66 40,95 33,80 25,79 21,29 18,35 16,25 
5 115,18 209,30 131,85 100,62 83,06 71,58 63,39 48,37 39,93 30,47 25,15 21,68 19,20 
10 126,37 229,64 144,66 110,40 91,13 78,53 69,55 53,07 43,81 33,43 27,60 23,78 21,06 
25 140,12 254,62 160,40 122,41 101,05 87,08 77,11 58,85 48,58 37,07 30,60 26,37 23,35 
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hujan selama 3 jam dan hujan rencana pada kala ulang 2 tahun dimana perhitungan dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Perhitungan hyetograph menggunkana pola distribusi ABM 
t It ΣPt ΔPt Pt 
(menit) (jam) (mm/jam) (mm) (mm) (mm) 
20 0,33 140,6 46,9 46,9 3,8 
40 0,67 88,6 59,1 12,2 4,5 
60 1,00 67,6 67,6 8,5 5,7 
80 1,33 55,8 74,4 6,8 8,5 
100 1,67 48,1 80,2 5,7 46,9 
120 2,00 42,6 85,2 5,0 12,2 
140 2,33 38,4 89,7 4,5 6,8 
160 2,67 35,2 93,7 4,1 5,0 
180 3,00 32,5 97,5 3,8 4,1 
Jumlah 97,50 
 
Hasil perhitungan membentuk blok-blok dari hyetograph seperti Gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.Hyetograph pola distribusi ABM pada lokasi penelitian. 
Berdasarkan Gambar diatas terlihat bahwa besar hujan maksimum di lokasi penelitian menurut pola 
distribusi ABM adalah 46,9 mm yang terjadi pada menit ke-100. 
 
Koefisien Limpasan Kawasan 
Penggunaan lahan terbagi menjadi 15 kawasan yang terbagi berdasarkan keadaan topografi. Nilai 
koefisien kawasan penelitian ini bervariasi dimana tergantung dari jenis penggunaan lahan pada 
kawasan tersebut (lihat Gambar 7) dan ilai koefisien pada tiap kawasan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Gambar 7.Peta pembagian kawasan lokasi penelitian. 
 0       20       40      60      80     100    120     140   160 180        
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.Tabel 6. Rekapitulasi nilai koefisien tiap kawasan tahun 2006 - 2015 
Nama Kawasan 
Luas  Koefisien limpasan (C) Perubahan 
(Ha) 2006 2015 (%) 
Kawasan 1 17,62 0,68 0,75 9,58 
Kawasan 2 12,14 0,69 0,76 8,95 
Kawasan 3 9,78 0,75 0,81 7,44 
Kawasan 4 7,69 0,80 0,83 4,42 
Kawasan 5 6,77 0,85 0,90 5,07 
Kawasan 6 5,30 0,83 0,87 4,58 
Kawasan 7 13,00 0,60 0,62 3,96 
Kawasan 8 4,98 0,81 0,88 8,01 
Kawasan 9 8,35 0,80 0,84 3,99 
Kawasan 10 9,03 0,82 0,86 4,79 
Kawasan 11 7,58 0,81 0,86 5,43 
Kawasan 12 8,92 0,84 0,88 4,24 
Kawasan 13 3,20 0,61 0,65 7,01 
Kawasan 14 12,52 0,72 0,76 5,53 
Kawasan 15 3,17 0,60 0,63 5,07 
 
Peningkatan Debit Puncak Akibat Perubahan Penggunaan Lahan 
Peningkatan debit puncak maksimum akibat perubahan penggunaan lahan lokasi penelitian dimana 
dipengaruhi oleh meningkatnya nilai koefisien limpasan dapat dilihat pada Tabel 7. Peningkatan 
debit puncak maksimum tiap kawasan akibat perubahan penggunaan lahan  
tahun 2006 – 2015 
Nama 
Kawasan 
I 
2006 2015 Peningkatan 
Debit Puncak  
C 
A Qp 
C 
A Qp 
(mm/jam) (ha) (m3/s) (ha) (m3/s) (m3/s) (%) 
Kawasan 1 97,51 0,68 17,62 1,38 0,75 17,62 1,53 0,15 9,58 
Kawasan 2 103,70 0,69 12,14 0,93 0,76 12,14 1,02 0,09 8,95 
Kawasan 3 118,22 0,75 9,78 0,98 0,81 9,78 1,06 0,08 7,44 
Kawasan 4 109,68 0,80 7,69 0,84 0,83 7,69 0,88 0,04 4,42 
Kawasan 5 138,68 0,85 6,77 0,86 0,90 6,77 0,91 0,05 5,07 
Kawasan 6 134,36 0,83 5,30 0,67 0,87 5,30 0,71 0,03 4,58 
Kawasan 7 74,55 0,60 13,00 0,57 0,62 13,00 0,59 0,02 3,96 
Kawasan 8 192,85 0,81 4,98 0,98 0,88 4,98 1,07 0,09 8,01 
Kawasan 9 75,10 0,80 8,35 0,54 0,84 8,35 0,56 0,02 3,99 
Kawasan 10 72,77 0,82 9,03 0,61 0,86 9,03 0,64 0,03 4,79 
Kawasan 11 126,52 0,81 7,58 1,22 0,86 7,58 1,29 0,07 5,43 
Kawasan 12 166,54 0,84 8,92 1,67 0,88 8,92 1,74 0,07 4,24 
Kawasan 13 104,13 0,61 3,20 0,11 0,65 3,20 0,12 0,01 7,01 
Kawasan 14 81,71 0,72 12,52 0,76 0,76 12,52 0,80 0,04 5,53 
Kawasan 15 146,38 0,60 3,17 0,31 0,63 3,17 0,33 0,02 5,07 
Rata-rata 0,05 5,87 
 
Analisis Kebutuhan Sumur Resapan 
Dalam mengkonservasi air hujan pada daerah dimana seluruh lahan telah padat oleh adanya 
pemukiman maka usulan yang dapat diberikan berupa sumur resapan. 
1. Kedalaman sumur resapan dengan intensitas hujan berdasarkan kurva IDF 
Dalam mencari kedalaman efektif sumur resapan, dibutuhkan analisis debit aliran yang akan masuk 
pada sumur resapan tersebut. Perhitungan debit persamaan rasional dengan intensitas hujan 
berdasarkan pada kurva IDF dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8.Perhitungan analisis kedalaman sumur resapan berdasarkan kurva IDF 
Penggunaan Lahan 
Luas Atap I 
C 
Qmasuk R F K Td H 
(m²) (mm/jam) (m³/s) (m) (m) (m/s) (s) (m) 
Rumah Kecil  36 21,29 0,95 0,00020 0,4 2,51 0,00007 7200 1,06 
Rumah Sedang  54 21,29 0,95 0,00030 0,4 2,51 0,00007 7200 1,59 
Rumah Besar  84 21,29 0,95 0,00047 0,4 2,51 0,00007 7200 2,47 
Perkantoran  154 21,29 0,95 0,00087 0,4 2,51 0,00007 7200 4,53 
2. Kedalaman sumur resapan dengan intensitas hujan berdasarkan pola distribusi ABM 
Pada perencanaan menggunakan instensitas hujan berdasarkan pola distribusi ABM membuat 
perhitungan dengan interval waktu yang ditentukan dimana pada penelitian ini interval waktu yang 
digunakan adalah 20 menit dengan durasi hujan selama 3 jam.  
Intensitas hujan yang digunakan ditentukan dari kedalaman hujan terbesar yang didapatkan dari 
hyetograph dibagi dengan durasi waktu sampai mencapai kedalaman terbesar tersebut. Hasil 
perhitungan kedalaman sumur resapan efektif bedasarkan pola distribusi ABM pada tiap tipe 
bangunan dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9.Perhitungan analisis kedalaman sumur resapan berdasarkan pola distribusi ABM 
Penggunaan Lahan 
Luas Atap I 
C 
Qmasuk R F K Td H 
(m²) (mm/jam) (m³/s) (m) (m) (m/s) (s) (m) 
Rumah Kecil  36 41,65 0,95 0,00040 0,4 2,51 0,00007 6000 1,97 
Rumah Sedang  54 41,65 0,95 0,00059 0,4 2,51 0,00007 6000 2,96 
Rumah Besar  84 41,65 0,95 0,00092 0,4 2,51 0,00007 6000 4,61 
Perkantoran  154 41,65 0,95 0,00169 0,4 2,51 0,00007 6000 8,45 
 
Konstruksi Pembuatan Sumur Resapan 
Efektifitas kedalaman untuk pembuatan 1 sumur resapan mencapai kedalaman 2 meter. Pada 
kedalaman melebihi 2 meter,disarankan untuk membuat sumur resapan pararel. 
Pembuatan sumur resapan tunggal dan pembuatan sumur resapan pararel dapat dilihat pada Gambar 
8. 
 
 
Gambar 8. Konstruksi pembuatan sumur resapan tunggal dan pararel. 
 
Perubahan Debit Puncak Saluran Drainase Akibat Penggunaan Sumur Resapan 
Penggunaan sumur resapan berdampak pada penurunan koefisien limpasan dan penurunan debit 
limpasan permukaan. Skema perhitungan debit limpasan permukaan tanpa dan dengan sumur 
resapan dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10. 
Sumur resapan membuat debit pada saluran berkurang akibat aliran pada tiap-tiap atap bangunan 
masuk sumur resapan sehingga terjadi penurunan debit puncak maksimum pada kawasan tersebut 
(lihat Tabel 10). 
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Gambar 9. Skema limpasan permukaan tanpa menggunakan sumur resapan. 
 
 
Gambar 10. Skema limpasan permukaan menggunakan sumur resapan. 
 
Tabel 10. Perubahan debit setelah ada sumur resapan 
No. 
Nama 
saluran 
I 
Tanpa Sumur Resapan Dengan Sumur Resapan Penurunan Debit 
Puncak  
C1 
A1 Qp1 
C2 
A2 Qp2 
(mm/jam) (ha) (m3/s) (ha) (m3/s) (m3/s) (%) 
1 A - A' 97,51 0,75 17,62 1,53 0,57 9,25 0,61 0,92 60,08 
2 B - B' 103,70 0,76 12,14 1,02 0,58 6,18 0,39 0,62 61,25 
3 C - C' 118,22 0,81 9,78 1,06 0,65 4,59 0,40 0,66 62,17 
4 D - D' 109,68 0,83 7,69 0,88 0,70 3,54 0,34 0,54 61,39 
5 E - E' 138,68 0,90 6,77 0,91 0,82 2,73 0,33 0,57 63,16 
6 F - F' 134,36 0,87 5,30 0,71 0,77 2,37 0,28 0,43 60,48 
7 G - G' 74,55 0,62 13,00 0,59 0,61 12,38 0,55 0,04 7,19 
8 H - H' 192,85 0,88 4,98 1,07 0,82 2,85 0,57 0,49 46,33 
9 I - I' 75,10 0,84 8,35 0,56 0,68 3,49 0,19 0,37 65,92 
10 J - J' 72,77 0,86 9,03 0,64 0,71 3,23 0,19 0,45 70,67 
11 K - K' 126,52 0,86 7,58 1,29 0,76 2,95 0,44 0,84 65,46 
12 L - L' 166,54 0,88 8,92 1,74 0,78 3,56 0,61 1,13 64,77 
13 M - M' 104,13 0,65 3,20 0,12 0,43 2,01 0,05 0,07 58,29 
14 N - N' 81,71 0,76 12,52 0,80 0,54 5,91 0,27 0,53 66,15 
15 O - O' 146,38 0,63 3,17 0,33 0,50 2,25 0,18 0,14 43,88 
Berdasarkan tabel diatas, luas pada kawasan 10 berkurang dengan sangat signifikan dikarenakan 
asumsi semua aliran dari atap bangunan masuk seluruhnya kedalam sumur resapan. Hal ini 
membuat perubahan debit terbesar terjadi pada saluran J-J’ dimana terletak pada kawasan 10 dengan 
persentase perubahan debit sebesar 70,67%.  
 
Pengaruh Penggunaan Sumur Resapan Terhadap Dimensi Saluran Drainase 
Dengan adanya sumur resapan membuat semakin kecil debit aliran yang masuk pada saluran 
drainase sehingga membuat kebutuhan dimensi saluran juga akan berkurang. Analisis dimensi 
saluran drainase jika setiap bangunan menggunakan sumur resapan dapat dilihat pada Tabel 11.
QP1 = C1 I A1 
keterangan: 
QP1 = Debit puncak (tanpa sumur resapan), 
C1 = runoff  koefisien gabungan antara lahan 
dan atap bangunan, 
I    = intensitas hujan durasi tc, 
A1 = luas total (luas lahan + luas atap 
bangunan).1 = ru 
Limpasan dari atap bangunan turun pada 
lahan.oefisien gabungan antara lahan dan atap 
bangunan 
QP2 = C2 I A2 
keterangan: 
QP2 = Debit puncak (dengan sumur resapan), 
C2 = runoff koefisien gabungan hanya dari  
lahan, 
I    = intensitas hujan durasi tc, 
A2 = A1 – (luas atap bangunan). 
Limpasan dari atap bangunan masuk ke 
dalam sumur resapan. 
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Tabel 11. Perhitungan dimensi saluran drainase akibat penggunaan sumur resapan 
No. 
Nama Qp V A 
n S 
R P B hrencana heksisting 
Keterangan 
Saluran (m3/s) (m/s) (m2) (m) (m) (m) (m) (m) 
1 A - A' 0,61 1,3 0,47 0,018 0,0033 0,26 1,81 1,0 0,4  1,0  OK 
2 B - B' 0,39 1,3 0,30 0,018 0,0067 0,15 1,97 1,0 0,5  1,0  OK 
3 C - C' 0,40 1,3 0,31 0,018 0,0042 0,22 1,42 1,0 0,2  1,0  OK 
4 D - D' 0,34 1,3 0,26 0,017 0,0021 0,33 0,78 0,5 0,1  0,8  OK 
5 E - E' 0,33 1,3 0,26 0,018 0,0078 0,14 1,88 0,8 0,6  0,8  OK 
6 F - F' 0,28 1,3 0,21 0,018 0,0052 0,19 1,16 0,8 0,2  0,8  OK 
7 G - G' 0,55 1,3 0,42 0,018 0,0038 0,23 1,82 2,0 0,1 2,0  OK 
8 H - H' 0,57 1,3 0,44 0,018 0,0050 0,19 2,30 1,0 0,7  1,0  OK 
9 I - I' 0,19 1,3 0,15 0,018 0,0021 0,37 0,39 1,0 0,3 1,0  OK 
10 J - J' 0,19 1,3 0,14 0,018 0,0021 0,37 0,39 1,0 0,3 1,0  OK 
11 K - K' 0,44 1,3 0,34 0,019 0,0087 0,14 2,48 1,5 0,5  1,0  OK 
12 L - L' 0,61 1,3 0,47 0,018 0,0043 0,21 2,22 1,0 0,6  1,0  OK 
13 M - M' 0,05 1,3 0,04 0,018 0,0026 0,31 0,13 0,5 0,2 0,5  OK 
14 N - N' 0,27 1,3 0,21 0,018 0,0034 0,25 0,83 1,3 0,2 1,3  OK 
15 O - O' 0,18 1,3 0,14 0,017 0,0058 0,16 0,87 0,8 0,1  1,0  OK 
Keterangan: OK kedalaman eksisting saluran drainase lebih dari kedalaman rencana. 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian disimpulkan hal-hal berikut ini. 
1. Penggunaan lahan di Kelurahan Temindung Permai antara tahun 2006 – 2015 yang paling 
banyak berkurang luasnya adalah daerah bervegetasi dengan pengurangan luas 4,76 Ha (3,66 %), 
sedangkan penggunaan lahan yang banyak mengalami pertambahan luas yaitu permukiman 
dengan luas 3,09 Ha (2,38 %). 
2. Penggunaan lahan antara tahun 2006-2015 pada lokasi penelitian dibagi menjadi beberapa 
kawasan yang didominasi oleh pertambahan bangunan permukiman dan perkantoran. Hal ini 
menyebabkan koefisien limpasan pada seluruh lokasi penelitian meningkat dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 5,87% sehingga debit limpasan pada kawasan tersebut juga meningkat. 
Peningkatan debit puncak terbesar terdapat pada kawasan 1 sebesar 0,15 m3/s (9,58%). 
3. Penggunaan sumur resapan pada tipe rumah kecil menggunakan analisis intensitas hujan metode 
IDF Mononobe memberikan hasil kedalaman efektif 1,06 meter sedangkan pola distribusi ABM 
memberikan hasil kedalaman 1,97 meter.Secara keseluruhan pada tiap kawasan, jika setiap 
bangunan menerapkan sistem sumur resapan maka kapasitas drainase yang ada saat ini masih 
mampu menampung aliran debit limpasan permukaan yang akan masuk ke dalam saluran 
drainase. 
Saran 
Saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut ini. 
1. Pengelolaan tata guna lahan perkotaan dalam jangka waktu tertentu diperlukan agar dapat 
mengendalikan perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada daerah kajian dan melakukan 
peninjauan kembali terhadap tata ruang wilayah. 
2. Evaluasi pada saluran saluran utama perlu dilakukan untuk melihat perubahan kondisi saluran 
seperti pendangkalan pada saluran maupun semakin banyaknya lahan terbangun yang dapat 
memperkecil kapasitas saluran. 
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